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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Dari hasil penelitian aplikasi PGPR mampu meningkatkan pertumbuhan 

dan produksi tanaman cabai rawit, hal ini terlihat dari parameter tinggi 

tanaman, jumlah daun, jumlah buah dan berat buah. 

2. Berdasarkan penelitian PGPR akar tanaman yang paling terbaik dalam 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil produksi tanaman cabai rawit yakni 

pada perlakuan PGPR akar putri malu. 

 

5.2 Saran 

  Penelitian dapat dijadikan sebagai bahan informasi kepada petani atau bagi 

siapa saja yang membaca tentang pemberian PGPR akar tanaman. Pemberian 

PGPR akar tanaman untuk memperbaiki kemampuannya dalam melarutkan 

mineral-mineral dalam bentuk senyawa kompleks menjadi bentuk ion sehingga 

dapat diserap oleh akar tanaman  dandapat meningkatkan pertumbuhan dan 

produksi tanaman. 
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